
BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

 Hasil Penelitian dan Analisi yang dilakukan di jemaat Pniel Rante 

Orongan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Model pemuridan kepemimpinan hamba yang dilakukan oleh  majelis gereja 

untuk meningkatkan partisipasi warga jemaat dalam bersekutu di jemaat 

ialah  Pertama, model penginjilan atau pelayanan. Model ini memiliki 

dampak yang baik bagi anggota jemaat untuk meningkatkan iman anggota 

jemaat namun kurang maksimal dilakukan oleh majelis gereja. Majelis gereja 

menerapkan pelayanan sekedar melayani, dan pelayanan yang dilakukan 

sebagian majelis gereja, melayani dengan pilih kasih (pelayanannya tidak 

merata), pelayanan yang dilakukan oleh Majelis gereja tidak maksimal. 

Kedua, model perkunjungan natal dirangkaikan perkunjungan anggota 

jemaat yang kurang aktif dilakukan di bulan Desember. Model pemuridan 

yang dilakukan oleh majelis gereja kurang maksimal karena hanya satu kali 

dilakukan perkunjungan, tidak ada tindakan selanjutnya. Pemimpin harus 

melakukan pemuridan dengan mengawasi perkembangan yang telah dicapai 

oleh umat. Proses yang diawasi oleh pemimpin yaitu sikap hidup melalui 

hubungan umat dengan Kristus dan sesama.  

2. Implementasi model pemuridan kepemimpinan hamba yang hendak 

dilakukan di jemaat untuk meningkatkan partisipasi anggota jemaat dalam 



bersekutu, yaitu model menjadi teladan, model penginjilan/pelayanan, model 

menjadi mentor, model  memonitoring dan model menjadi pelipat gandaan. 

  

B. SARAN 

 Penelitian selanjutnya mengenai Model Pemuridan Kepemimpinan 

Hamba Majelis gereja untuk meningkatkan partisipasi anggota jemaat, sejumlah 

saran dapat diajukan; 

1. Perlu dilakukan analisis mendalam terkait dampak dari strategis model 

pemuridan kepemimpinan Hamba majelis gereja, untuk memahami betul ada 

perubahan iman anggota jemaat serta meningkat partisipasi anggota jemaat. 

2. Perketat persyaratan dalam pemilihan Majelis gereja. 

3. Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) Toraja, agar terus mengupayakan 

untuk mengembangkan praktek model kepemimpinan Hamba, agar para 

alumni dapat mempraktekan di jemaat-jemaat.  



 


